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Mayoritas masyarakat Desa Randualas bekerja sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Mereka bekerja sepanjang hari untuk mencukupi kebutuhan. Mereka bekerja
sangat keras untuk mendapatkan penghasilan lebih, mereka mengatakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari pendapatan dari bertani saja tidak mencukupi. Mereka perlu untuk
mendapatkan uang dari sumber lain. Melatih berwirausaha merupakan satu cara untuk melatih
masyarakat menjadi kreatif dan inovatif. Sayangnya, orang merasa malu dan khawatir untuk
memulai hal baru yang dapat membantu mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Melihat potensi air yang melimpah, kelompok KKN di Randualas mencoba membuat
pelatihan budidaya ikan gurame berbasis Posdaya.
MENEROPONG MASALAH MASYARAKAT
Permasalahan yang kerap muncul di Desa Randualas begitu kompleks terutama di
bidang perekonomian. Masalah ekonomi merupakan hal yang menjadi faktor utama dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari
masyarakat Desa Randualas, masalah ekonomi ini dipengaruhi oleh letak geografis serta
profesi masyarakat Randualas yang mayoritas bekerja sebagai petani. Ketergantungan mereka
terhadap lahan pertanian ini menyebabkan perekonomian yang kurang sejahtera. Oleh karena
itu dibutuhkan keahlian lain agar masyarakat Desa Randualas tidak hanya menggantungkan
pertanian sebagai sumber penghidupan.
Terbatasnya Hasil Pertanian untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup
Bertani atau bercocok tanam merupakan mata pencaharian utama bagi masyarakat di
Desa. Lahan pertanian yang luas, pemandangan alam yang hijau, serta udara khas pegunungan
yang sejuk merupakan anugerah dari Tuhan yang patut disyukuri oleh masyarakat di Desa.
Berbagai jenis tanaman mampu tumbuh dengan subur sebagai tanda bahwa banyak potensi
pertanian yang dapat digali di Desa tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh Tim KKN PAR
2013 mengenai profil Desa Randualas pada tahun 2012, sebanyak 2.105 orang bermata
pencaharian sebagai petani dan 3.210 orang bekerja sebagai buruh tani dari total 6.151 jiwa
penduduk Desa Randualas. Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa sekitar 86,4%
masyarakat di Desa Randualas berprofesi sebagai petani maupun buruh tani yang bergelut di
bidang pertanian demi mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari.
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Pertanian sebagai sumber penghasilan masyarakat
Sebagian besar masyarakat Desa Randualas khususnya Dusun Karangagung
menjadikan sawah sebagai sumber penghidupan utama dalam memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Profesi mereka sebagai petani mempermudah mereka untuk mengelola lahan
pertanian dengan leluasa. Hal ini disebabkan oleh lahan pertanian yang notabene adalah milik
mereka sendiri, dapat mereka kelola sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Berbeda halnya
dengan buruh tani atau yang biasa disebut pesanggem. Mereka mengelola lahan milik
Perhutani, atau biasa disebut baon, yang mana mereka dapat terjerat dengan peraturan dari
tengkulak. Tengkulak adalah orang yang memberikan modal kepada buruh tani (pesanggem)
untuk mengelola baon. Adanya bunga yang harus disetorkan kepada tengkulak pasca panen,
sangat memberatkan para pesanggem. Hal ini disebabkan oleh hasil panen yang tidak lebih
besar dari bunga yang harus dibayarkan. Fenomena ini terjadi pada masyarakat di Desa
Randualas khususnya Dusun Dawung.
Sekitar 80% masyarakat di Dusun Karangagung memiliki sawah sendiri. Sawah
tersebut mereka tanami berbagai macam tanaman seperti padi, jagung, ketela, cengkeh, dan
kakao. Untuk menanam berbagai macam tanaman tersebut, petani harus memperhatikan
beberapa faktor diantaranya musim, curah hujan, debit air, dan suhu.
Desa randualas memiliki lahan yang subur seluas 375,522 Ha dengan berbagai macam
tanaman, yaitu: padi, mangga, singkong, cengkeh, rambutan, kakao, kedelai jagung, jahe dan kunyit.
Lahan-lahan subur di Desa Randualas menjadi sumber perekonomian warga Randualas, karena dekat
dengan sungai. Namun tidak semua dusun memiliki lahan yang subur, pada Desa Kayen dan Desa
Dawung hanya bisa panen satu kali dalam setahun diarenakan jauh dengan aliran sungai, dan hanya
dapat menanam pada musim hujan. Sebagian besar penduduk Desa Randualas bermata pencaharian
sebagai petani, meskipun sebenarnya sumber mata pencaharian mereka bervariasi. Sekitar 2.105 orang
menggantungkan hidupnya sebagai petani, 3.210 orang bekerja sebagai buruh tani dan jumlah
pendapatan per kapita untuk rumah tangganya sekitar 4.250.000/tahun.
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Peta Persebaran Lahan Pertanian di Desa Randualas
Sawah yang dimiliki oleh petani di Dusun Karangagung merupakan sawah pribadi
yang dikelola sendiri. Dalam pengelolaannya, terkadang petani bekerjasama dengan petani lain
untuk menyelesaikan penggarapan sawahnya. Para petani ini tergabung dalam kelompok
dimana dalam satu kelompok tersebut berjumlah kurang lebih 17 orang. Dalam kelompok tani
ini, seorang petani dapat meminta bantuan petani yang lain untuk menggarap sawahnya.
Penggarapan sawah tersebut, bukan berarti dengan tenaga yang cuma-cuma. Petani yang
memiliki sawah berkewajiban untuk membayar kas kepada bendahara kelompok tani serta
memberi konsumsi kepada petani lain yang bekerja untuk sawahnya. Misalnya, pak Jimun
memiliki sawah seluas 120 m2, beliau menggarap sawah tersebut dengan bantuan 16 petani
lain yang tergabung dalam kelompok tani. Jika seorang petani lain yang bekerja untuk
sawahnya selama 1 hari dalam satu bulan, maka pak Jimun harus membayar uang kas kepada
bendahara kelompok tani sebesar Rp 10.000,- serta memberikan konsumsi kepada masing-
masing petani yang membantu menggarap sawahnya.
Biaya yang masuk ke kas bendahara kelompok tani tersebut, digunakan untuk
kebutuhan lain misalnya membeli properti untuk keperluan kegiatan di Desa. Sebagai contoh
yang telah dilakukan oleh pak Jimun selaku bendahara kelompok tani, keperluan di Desa
tersebut bisa berupa meja dan wajan yang digunakan untuk membuat jenang ketika ada warga
1 Sumber : FGD bersama masyarakat pada tanggal 16 Februari 2013
4Petani
Kelompok
Tani
yang mempunyai hajatan. Properti tersebut di pinjamkan dengan sukarela untuk memenuhi
keperluan warga. Terlebih lagi, jika jumlah petani yang membantu menggarap sawah petani
lain bisa mencapai lebih dari satu kali dalam sebulan, maka uang kas yang disetorkan kepada
bendahara kelompok tani akan bertambah banyak bahkan bisa mencapai Rp 50.000,-. Hal ini
sangat bermanfaat bagi warga sekitar dikarenakan dapat mendukung kegiatan warga yang
memerlukan bantuan.
Dalam mengelola sawah, para petani ini tehubung dengan beberapa pihak yang
berfungsi untuk mendukung kelancaran dan kemudahan proses kegiatan penanaman,
sebagaimana yang dapat kita lihat dalam diagram alur dibawah ini.
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Diagram Alur Pertanian di Dusun Karangagung
Sumber : Sukirno, dkk2
Berdasarkan diagram alur diatas, dapat diketahui bahwa petani mempunyai keterkaitan
yang sangat erat dengan kelompok tani, lahan, pasar, dan toko pupuk dan obat pembasmi
2 Sukirno, Jaelani, Warji, Kasim, Sarjianto, Jamun, Sukarni, Jarwo, Mulyono, Lamin, Sujimun,
Jarman, Warno, Jangkung, Huda Ulul Fauzi, Parno, Maeran, Suyono, Sadimun, Sulasno, Sunarto, Sumiran,
Darmanto, Sadi, Samikun, Sulasono, Siswoyo, Miskun, dan Saijo.
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hama. Kelompok tani sebagai wadah organisasi masyarakat petani untuk dapat mengelola
sawah dengan baik. Petani dapat memperoleh keuntungan atas keterkaitannya dengan
kelompok tani. Petani dapat mengerjakan sawah dengan lebih cepat dikarenakan mereka
dibantu oleh petani lain yang tergabung oleh kelompok tani. Kelompok tani pun diuntungkan
oleh kerja petani dalam bentuk uang kas yang dibayar oleh petani dimana mengambil jasa
petani lain untuk menyelesaikan sawahnya.
Dalam mengelola lahan, petani menggunakan perairan dari sungai Sekembang dimana
air tersebut tidak pernah berhenti mengalir, sehingga perairan untuk sawah dinilai sangat
lancar. Ketika masa perawatan, para petani menggunakan jasa toko pupuk dan insektisida
untuk membasmi hama tanaman yakni tikus dan wereng. Toko tersebut juga diuntungkan
dengan kehadiran petani yang membeli pupuk dan insektisida. Pada masa panen, petani
memanfaatkan pasar untuk menjual hasil panennya. Hasil panen tersebut kemudian dijual
kepada masyarakat melalui pasar. Para petani yang tergabung dalam kelompok tani tersebut
bekerja sama dengan koperasi dan dinas pertanian untuk mempermudah dalam pengelolaan
sawah. Akan tetapi hubungan antara petani dengan dinas pertanian dan koperasi agaknya
tidak terlalu dekat dikarenakan petani dapat mengurus sendiri pertanian tanpa terlalu
membutuhkan tenaga dari instansi terkait. Seberapa jauh keterkaitan petani dengan instansi-
instansi terkait dapat dilihat pada Diagram Venn dibawah ini.
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Diagram Venn Pertanian di Dusun Karangagung
Sumber : Sukarni, dkk3
Modal merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan seseorang dalam mengelola
suatu usaha. Sama halnya dengan petani yang juga membutuhkan modal untuk mengelola
sawahnya. Modal ini digunakan untuk membeli segala keperluan petani untuk memulai masa
tanam dan perawatan seperti, bibit, pupuk, insektisida, serta keperluan bertani yang lain.
3 Ibid
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6Sebagai contoh, seorang petani bernama pak Jimun yang berusia 48 tahun dengan luas sawah
120 m2. Ia menggunakan pengairan dari sungai Sekembang yang pengairannya relatif lancar.
Berikut adalah rincian keuangannya.
Tabel 1
Pengeluaran Pengolahan Penanaman Padi
No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Nominal
1.
Konsumsi membajak sawah
dengan cangkul (menggunakan
jasa kelompok tani)
17 orang Rp     3.000,- Rp   51.000,-
2. Kas untuk kelompok tani 1 Rp   10.000,- Rp   10.000,-
3. Biaya menanam 3 orang Rp   30.000,- Rp   90.000.-
4. Pupuk Urea
1 karung
(50 kg)
Rp 100.000,- Rp 100.000,-
5. Pupuk Organik
1 karung
(40 kg)
Rp   30.000,- Rp   30.000,-
6. Pupuk Abang
1 karung
(50 kg)
Rp 130.000,- Rp 130.000,-
7.
Pembelian obat hama merk
Michin (3x pemakaian)
1 Rp     8.000,- Rp     8.000,-
8.
Pembelian obat hama merk
Poradan
1 Rp   15.000,- Rp   15.000,-
9.
Matun (3 orang selama 3x
matun)
3
Rp   30.000,- x
3
Rp 270.000,-
10.
Ngarit dan gepyok (3 orang
selama 3 hari)
3
Rp   40.000,- x
3
Rp 360.000,-
Jumlah Rp 1.064.000,-
Keterangan:
Sewa tenaga pria (per hari) Rp   40.000,-
Sewa tenaga wanita (per hari) Rp   30.000,-
Melalui tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengeluaran untuk penanaman padi
selama 1 kali masa panen adalah sebesar Rp 1.064.000,-. Berdasarkan data yang diterima oleh
Tim KKN 2013 dari pak Jimun, dalam sekali panen pak Jimun dapat menghasilkan kurang
lebih 30 karung. Dalam setiap karung berisi kurang lebih 40 kg, jadi dapat disimpulkan bahwa
7pak Jimun dapat menghasilkan 1.200 kg dalam sekali panen. Harga jual beras tersebut per
kilonya Rp 4.300,-. Apabila dinominalkan, 1.200 kg x Rp 4.300,- menghasilkan Rp
5.160.000,- dalam sekali masa panen. Sekali masa panen sama dengan kisaran waktu 4 bulan.
Ini berarti dalam 1 bulan pendapatan pak Jimun adalah Rp 1.290.000,-.
Tabel 2
Anggaran Belanja Rumah Tangga Pak Jimun Selama Satu Bulan
No Jenis Pengeluaran Jumlah Harga Satuan Nominal
1. Beras, lauk pauk, sayur
mayur, dan bumbu masak
1 bulan Rp 300.000,- Rp 300.000,-
2. Minyak goring 7 kg Rp   10.000,- Rp   70.000,-
3. Gula 15 kg Rp   12.000,- Rp 180.000,-
4. Kopi 4 ons Rp     8.000,- Rp   24.000,-
5. Bahan campuran kopi 1 bulan Rp 100.000,- Rp 100.000,-
6. Rokok 30 bungkus Rp     7.000,- Rp 210.000,-
7. Air bersih 1 bulan Rp     5.000,- Rp     5.000,-
8. Gas LPG 1 bulan Rp   15.000,- Rp   15.000,-
9. Rekening listrik 1 bulan Rp   25.000,- Rp   25.000,-
10. BBM Sepeda Motor 15 liter Rp     5.000,- Rp   75.000,-
11. Krupuk/Camilan 1 bulan Rp   45.000,- Rp   45.000,-
12. Beli obat-obatan 1 bulan Rp   50.000,- Rp   50.000,-
13. Perlengkapan kebersihan
(sabun, shampoo, pasta
gigi,dll)
1 bulan Rp   51.500,- Rp   51.500,-
14. Iuran warga (SISKAMLING,
arisan, dll)
1bulan Rp   35.000,- Rp   35.000,-
15. Pulsa 1 bulan Rp   25.000,- Rp   25.000,-
16. Hiburan (nonton, piknik, dll) 1 bulan Rp 100.000,- Rp 100.000,-
17. Giling Padi 10 sak Rp     5.000,- Rp   50.000,-
Jumlah Rp 1.360.500,-
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Randualas yang
bekerja sebagai petani kurang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Jumlah
pengeluaran yang lebih besar daripada pendapatan merupakan problematika yang cukup besar
bagi masyarakat. Berbagai cara dilakukan untuk menutupi kekurangan dalam kebutuhan
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kebutuhan rumah tangganya. Pak Jimun (48 tahun) yang hidup bersama istrinya Winarsih (44
tahun) dan putranya Djangkung (19 tahun), dulunya mengalami kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangganya ketika putranya masih duduk di bangku sekolah. Pak Jimun
dibantu oleh adik laki-lakinya untuk membiayai sekolah putranya. Setelah lulus dari bangku
sekolah, pak Jimun sedikit merasa lega karena sudah tidak memikirkan biaya sekolah lagi.
Putra pak Jimun pun sering mengikuti pamannya untuk membantu dalam hal apapun
dikarenakan Djangkung belum memiliki pekerjaan. Fenomena seperti inilah yang nampaknya
perlu untuk dipecahkan agar tercipta masyarakat dengan kehidupan yang berkecukupan.
Masyarakat di Desa Randualas yang sebagian besar bekerja sebagai petani mengaku
bahwa hasil dari pertanian mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.
Kebutuhan tersebut meliputi sembako, listrik, air, telepon, pendidikan, hiburan, dan
kebutuhan yang lainnya. Agaknya pengeluaran yang lebih besar daripada pendapatan
merupakan masalah yang cukup pelik.  Banyak dari mereka yang bekerja sampingan demi
menutupi kekurangan dalam kebutuhan mereka sehari-hari. Ada masyarakat yang bekerja
sebagai TKW/TKI, penganyam bambu, tukang batu, tukang kayu, dan pekerjaan lain yang
bukan merupakan pekerjaan tetap.
Sebagai contoh adalah bapak Yateno yang bekerja sebagai kuli penebang kayu.
Pekerjaan sebagai kuli penebang kayu, merupakan pekerjaan yang sangat tidak mencukupi
kebutuhan pak Yateno sekeluarga. Beliau hanya bekerja jika ada panggilan untuk menebang
kayu. Penghasilan pak Yateno dalam 1 kali bekerja (1 hari) hanya sebesar Rp 75.000,-.
Dengan pekerjaan yang tidak tetap tersebut menjadikan pak Yateno mencari alternatif lain
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Beliau membuat kerajinan dari anyaman
bambu yang tanamannya ada di sekitar rumahnya. Beliau biasa membuat tikar, kipas,
nampan, dan benda kerajinan lain yang terbuat dari bambu. Hasil karya tersebut tidak
dipasarkan secara besar-besaran oleh pak Yateno sebab beliau beranggapan bahwa kerajinan
dari anyaman bambu tersebut tidak mempunyai harga yang tinggi jika dijual di pasar. Oleh
karena itu, pak Yateno hanya membuat kerajinan tangan jika beliau sedang menganggur dan
hasil dari kerajinan tersebut digunakan sendiri untuk keperluannya sehari-hari.
Disisi lain, ada pula pekerjaan yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa
Randualas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yakni pekerjaan sebagai TKW/TKI.
Di mata sebagian masyarakat kecil, pekerjaan sebagai TKW/TKI merupakan pekerjaan yang
sangat menjanjikan penghasilan yang cukup berlimpah. Hal ini pula yang dialami oleh ibu
Harti yang pernah menjadi TKW di Arab Saudi. Beliau menjadi TKW selama kurang lebih 6
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memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Atas inisiatif sendiri, bu Harti pergi merantau ke Arab
Saudi pada tahun 2006 dan kembali ke Indonesia pada tahun 2011. Majikan yang sangat baik
dan ramah membuat bu Harti sangat betah bekerja disana. Ditambah dengan penghasilan
sekitar Rp 2.250.000,- per bulan mampu membuat kehidupan keluarga bu Harti menjadi lebih
baik. Hal inilah yang menyebabkan bu Harti ingin kembali ke Arab Saudi, akan tetapi suami
tidak mengijinkan hal tersebut dan menginginkan bu Harti tetap di rumah untuk mengurusi
keluarga. Pekerjaan menjadi TKW nampaknya menjadi salah satu pemecahan bagi penduduk
Desa Randualas untuk mendapatkan penghasilan yang lebih.
Berangkat dari fenomena di atas, permasalahan yang paling pokok bagi penduduk
Desa Randualas adalah kurangnya pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
keluarga sehari-hari. Hal ini berdampak pada bidang yang lain yakni, bidang keagamaan dan
pendidikan. Pada bidang keagamaan, masalah yang muncul adalah minimya kuantitas
jama’ah masjid yang hadir untuk sholat berjama’ah. Di bidang pendidikan, masalah yang
muncul yakni tidak terselenggarakannya wajib belajar 12 tahun. Kebanyakan siswa siswi
tidak melanjutkan sekolah hingga 12 tahun dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi,
dan salah satunya adalah kurangnya pendapatan masyarakat. Berikut adalah gambar pohon
masalah di bidang perekonomian yang muncul pada masyarakat di Desa Randualas khususnya
Dusun Karangagung.
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Pohon Masalah Kurangnya Pendapatan Ekonomi Masyarakat
Masalah pertama yakni belum adanya pelatihan wirausaha. Menurut pengakuan
masyarakat, kurangnya pengetahuan dan wawasan dalam bidang perikanan yang dimiliki oleh
masyarakat, khususnya di dusun Karangagung, rupanya juga menjadi masalah, sehingga
mereka tidak berani untuk mencoba dengan sendiri untuk membuka lapangan kerja perikanan
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berupa budi daya ikan gurame yang disebabkan ketraumaan yang pernah dilakukan oleh
sekitar masyarakat Karangagung ini. Yaitu telah membuka budidaya ikan lele yang pada
akhirnya tidak mencapai hasil yang diinginkan dan menjadi sebuah kegagalan dan kerugian
besar. Padahal mereka mencoba usaha lain ini, demi untuk merubah dan meningkatkan
perekonomian yang lebih baik demi mencukupi biaya kehidupan sehari-hari. Selain itu juga
sebagai penggati kerja sampinga sebagai petani. Dari situlah masyarakat menginginkan
adanya pelatihan terhadap budi daya ikan gurami dari pihak lain yakni dari seorang pakar di
bidang perikanan sehingga masyarakat nantinya bisa menjalannya dengan sendirinya.
Kedua yakni belum adanya pihak memotivasi dari masyarakat yang mengupayakan
program untuk keterampilan perikanan sehingga mereka hanya cenderung terhadap satu
pekerjaan saja. Kurangnya kreativitas masyarakat dalam skill dan keterampilan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya di dusun Karangagung. Kebanyakan
masyarakat mengharapkan figure yang berhasil dalam bidang pengolalahan perikanan budi
daya ikan gurame sehingga sosok tersebut sebagai pedoman mereka. Namun tanpa disadari
pencarian sosok figure yang berhasil membuat pesimis masyarakat. Mereka akan menganggap
bagi siapa yang berhasil membutukan modal yang besar dan tidak mungkin kelompok miskin
akan mendapatkan modal besar. Akibatnya masyarakat cenderung tidak mempunyai
pekerjaan lain selain menjadi petani dan itu berakibat pada rendahnya pendapatan yang
mereka peroleh untuk kelangsungan hidup.
Ketiga yakni tidak adanya lembaga keuangan yang memberi pinjaman modal. Tidak
adanya akses modal untuk berjalannya budi daya ikan gurame ini, didukung oleh beberapa
diantaranya tidak ada instansi yang memberikan modal maksimal, dan kurangnya modal awal
yang dimiliki instansi yang terkait akibatnya tergantung pada sistem peminjaman akan tetapi
tidak menemukan juga, dan akhirnya LPM IAIN Sunan Ampel Surabaya bekerjasama dengan
Bank Jatim memberikan jalan alternatif yaitu dengan member dana atau membantu berupa
modal dengan bunga 0% Sehingga modal tersebut dapat dibuat untuk memenuhi apa saja
yang diperlukan untuk menciptakan lapangan kerja baru berupa budi daya ikan gurami
sehingga dapat meningkatkan nilai perekonomian masyarakat.
Kurangnya Perhatian Masyarakat pada Pendidikan
Pada bidang pendidikan, Desa Randualas memiliki 4 sekolah dasar yang mana
tersebar di beberapa dusun yakni SDN Randualas 01 di Dusun Kayen, SDN Randualas 02 di
Dusun Dawung, SDN Randualas 03 di Dusun Karangagung, dan SDN Randualas 04 di Dusun
Randualas. Selain itu, juga memiliki 1 Sekolah Menengah Pertama yakni SMPN 1 Kare yang
12
terletak di Dusun Slaji. Bangunan sekolah yang sudah cukup layak, memberikan kesempatan
kepada masyarakat Randualas untuk mengenyam bangku sekolah dasar dengan penuh rasa
nyaman. Meskipun demikian, di beberapa sudut sekolah masih terdapat sarana dan prasarana
yang belum bisa terpenuhi seperti belum adanya ruangan khusus untuk perpustakaan,
sebagian ruang kelas yang dindingnya retak, halaman yang becek dikarenakan belum adanya
pem-paving-an, ruangan kelas yang terkesan gelap dan tidak berwarna membuat sistem
pengajaran menjadi kurang bersemangat, serta sarana dan prasarana lain yang kurang
memadai.
Antusiasme masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya pun menjadi sorotan
yang patut untuk dikaji lebih dalam. Hal ini menjadi perhatian dikarenakan jumlah siswa
dalam satu sekolah yang dapat dibilang diluar dugaan. Seperti yang terjadi pada sekolah dasar
di Randualas, jumlah seluruh siswa di SDN Randualas 01 yakni 158 orang, SDN Randualas
02 berkisar antara 117 siswa, SDN Randualas 03 sekitar 57 orang, dan di SDN Randualas 04
terdapat sekitar 64 siswa. Minimnya jumlah siswa dalam satu sekolah ini disebabkan oleh
beberapa faktor yakni, letak sekolah yang jauh, kurangnya semangat belajar siswa, dan kurang
disiplinnya siswa. Selain itu, faktor dari tenaga pengajar sendiri juga menjadi penyebab
masalah pendidikan di Desa Randualas. Sebagian besar guru yang mengajar di sekolah dasar
merupakan masyarakat yang berasal dari kota Madiun. Kurangnya tenaga pendidik yang
berasal dari wilayah Randualas, menyebabkan kegiatan baik intra ataupun ekstra sekolah
kurang tertata dengan baik. Dengan domisili tenaga pendidik yang terlampau jauh,
menyebabkan guru enggan mengikuti kegiatan-kegiatan pendukung di luar sekolah.
FOTO 2
Jumlah murid yang sedikit sebagai bentuk dari kurangnya antusiasme
masyarakat di bidang pendidikan
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Berbagai permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan di Desa Randualas
tersebut merupakan hal yang layak untuk dipecahkan. Mulai dari sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan belajar dan mengajar di sekolah, semangat belajar siswa dan guru yang
perlu dibangkitkan, hingga diadakannya program-program yang mendukung peningkatan
kualitas sekolah. Sebisa mungkin pihak sekolah dapat membantu terlaksananya program
wajib belajar 9 tahun untuk menuntaskan berbagai permasalahan pendidikan di Desa
Randualas.
Maraknya Tempat Ibadah tetapi Sepi Jama’ah
Bidang keagamaan merupakan salah satu aspek yang patut dikaji di Desa Randualas.
Banyaknya jumlah masjid yakni 13 dan musholla 16 merupakan tanda bahwa masyarakat
Desa Randualas merupakan masyarakat yang religius. Beberapa dusun yang dinilai religius
yakni Dusun Karangagung, Kayen, dan Slaji. Namun, ada beberapa dusun yang dinilai kurang
religius yakni Dusun Dawung dan Randualas, hal ini ditandai dengan adanya jumlah jama’ah
yang terlampau sedikit di beberapa masjid atau musholla. Letak geografis dari satu dusun ke
dusun lain yang berjauhan serta adanya perbedaan aliran keagamaan, membuat masyarakat
berpikir untuk mendirikan masjid atau musholla sendiri demi kenyamanan ibadah mereka.
Akan tetapi,  nampaknya jumlah masjid dan musholla yang banyak bukan menjadi ukuran
seberapa religiusnya masyarakat Desa Randualas. Masih banyak shaf yang terlihat kosong
bahkan ada pula masjid atau musholla yang aktivitasnya tidak terlihat sama sekali.
Kegiatan yang dilakukan di masjid atau musholla biasanya berupa kegiatan TPQ.
Tidak banyak jumlah TPQ aktif yang ada di Desa Randualas. Hal ini disebabkan minimnya
jumlah guru TPQ dimana satu TPQ hanya ada satu ustadz ataupun ustadzah. Minimnya
jumlah guru ini disebabkan tidak adanya dana untuk memberi tunjangan kepada guru TPQ
tersebut. Tidak hanya itu, kurangnya tenaga pendidik yang menguasai di bidangnya
mengakibatkan kegiatan TPQ berjalan kurang maksimal. Jika guru TPQ tidak hadir, maka
santri-santri pun tidak hadir untuk mengaji. Hal inilah yang menyebabkan jadwal harian
mengaji mereka hanya sedikit, misalnya di TPQ Bahrul Ilmi di Dusun Kayen yang hanya
mengaji 3 hari, TPQ Ar-Rahman di Dusun Karangagung mengaji 5 hari bahkan diadakan juga
mengaji tambahan pada waktu setelah maghrib. Keaktifan kegiatan yang ada di masjid
memang bergantung pada kesadaran masyarakat sekitar untuk memakmurkan masjid atau
musholla.
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FOTO 3
Jumlah musholla yang begitu banyak berbanding terbalik dengan jumlah
kehadiran jama’ah
Kegiatan keagamaan lain yang ada di Desa Randualas yakni yasinan ibu-ibu dan
bapak-bapak. Yasinan ibu-ibu diadakan di setiap dusun dimana setiap kelompok mengadakan
pertemuan dua minggu sekali pada hari Jumat siang pukul 13.00. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari Ibu Umi Sa’idah selaku pemimpin ibu-ibu yasinan di Dusun Kayen, terdapat
sekitar empat kelompok yasinan ibu-ibu di dusun tersebut. Kegiatan yasinan tersebut
diadakan di rumah-rumah secara bergiliran yang biasa disebut “anjangsana”. Susunan
kegiatan yasinan meliputi pembacaan yasin dan tahlil, dilanjutkan tausiyah, kemudian arisan
yasinan dimana setiap ibu-ibu mengeluarkan dana sebesar Rp 2.000,00. Dana yang sudah
terkumpul tersebut kemudian diberikan kepada jamaah yang kebagian tempat untuk yasinan
pada dua minggu yang akan datang. Tidak hanya yasinan ibu-ibu, yasinan bapak-bapak juga
diadakan di Desa Randualas. Pada yasinan bapak-bapak, kegiatan ini dilakukan pada hari
Sabtu ba’da isya’ selama dua minggu sekali. Tidak beda jauh dengan ibu-ibu, yasinan bapak-
bapak juga membaca yasin dan tahlil, kemudian diikuti dengan tausiyah.
Bagan 4
Kegiatan Sehari-hari Keluarga Jimun pada Musim Hujan dan Kemarau
(Petani), Dusun Karangagung, Desa Randualas, Kecamatan Kare,
Kabupaten Madiun
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Kegiatan Anak Kegiatan Ibu Kegiatan Bapak
Melalui gambar diatas, dapat kita ketahui bahwa, kegiatan keluarga Bapak Jimun (48
tahun) dimulai dengan bangun tidur pada pukul 04.00 untuk melakukan shalat shubuh.
Setelah shalat shubuh, Ibu Winarsih (istri Bapak Jimun) menyiapkan sarapan pagi untuk
keluarga, sedangkan Bapak Jimun santai sambil menikmati secangkir kopi. Pada pukul 06.30
sarapan pun sudah siap. Bapak Jimun dan Ibu Winarsih segera berangkat ke sawah dengan
dibantu anaknya. Sesampai di sawah, mereka langsung menyantap sarapan yang dibawa dari
rumah. Setelah perut terisi, Bapak Jimun beserta istri dengan dibantu anaknya mulai bekerja
menggarap sawah. Pada pukul 10.00, Bapak Jimun dan Ibu Winarsih mulai merasa lelah.
Mereka pun mengakhiri pekerjaannya, dan membuka kembali bekal makanan yang dibawa
dari rumah. Setelah rasa lelah mulai sedikit hilang dari tubuh Bapak Jimun dan Ibu Winarsih,
mereka pulang ke rumah untuk beristirahat dan melaksanakan sholat dhuhur. Pukul 12.30
Bapak Jimun beserta istri kembali ke sawah, sedangkan anaknya istirahat di rumah. Sesampai
di sawah, Bapak Jimun dan istrinya langsung mencari rumput untuk pakan kambing mereka.
Pada pukul 15.30 Ibu Winarsih pulang terlebih dahulu untuk shalat ashar, menyiapkan makan
16
malam, dan membersihkan rumah, sedangkan Bapak Jimun masih melanjutkan pekerjaannya
sampai pukul 16.00. Sesampai di rumah, Bapak Jimun langsung melaksanakan shalat ashar
dan santai sambil minum kopi. Ketika adzan maghrib berkumandang pada pukul 18.00,
Bapak Jimun bersama keluarga bergegas melaksanakan sholat maghrib. Setelah sholat,
mereka makan malam bersama. Tidak lama kemudian, adzan isya’ pun berkumandang. Bapak
Jimun dan Ibu Winarsih segera berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat Isya’ secara
berjama’ah. Sepulang dari masjid pada pukul 19.30 Ibu Winarsih istirahat sambil nonton TV,
sedangkan Bapak Jimun jagongan dengan tetangga. Pada pukul 21.30 keluarga Bapak Jimun
mengakhiri aktivitasnya dengan istirahat dan tidur malam.
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Bagan 5
Pohon Masalah Rendahnya Kesadaran Masyarakat dalam Beribadah
Kegiatan Yasin dan Tahlil
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Masyarakat tentang Ilmu
Agama
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Mengajarkan Ilmu Agama
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Agama
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Masalah pertama, yaitu belum aktif dalam meningkatkan pengetahuan agama di
masyarakat. Di Desa randu alas terdapat pusat keagamaan seperti masjid, mushollah dan TPQ.
Yang menjadi kendala kegiatan keagamaan ini vakumnya jama’ah untuk meramaikan
berjalannya kegiataan agama Islam yaitu sholat, membaca Al-Qur’an. Adzan waktu sholat
berjama’ah hanya sholat Maghrib, Isya’ dan Subuh dan itu pun jama’ahnya minim sekali.
Untuk kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an yang disebut TPQ, berjalan ketika ada
ustadz/ustadzah datang dan waktu jam hadirnya tidak tentu hanya digunakan untuk mengisi
waktu kosong mereka. Kadang ustadz/ustadzahnya hadir, santri tidak hadir dan ketika santri
hadir, ustadz/ustdzahnya tidak hadir. Kegiatan keagamaan berjalan aktif ketika ada pendatang
baru seperti adanya studi mahasiswa KKN. Masalah tersebut disebabkan karena warga
masyarakat Randualas yang sudah lelah dari bekerja di sawah seharian sehingga ketika ada
waktu kosong di gunakan untuk istirahat. Musim hujan juga menjadi penghambat aktivitas
mereka dan medan jalan yang berupa batu-batuan dan pada malam harinya yang gelap gulita
menjadikan penghalang untuk melakukan aktivitas di malam hari.
Kedua, yaitu belum banyak tokoh yang mengajarkan ilmu agama. Terbatasnya tokoh
agama dengan kata lain disebut ustadz/ustadzah, dapat dijadikan masalah terhadap masyarakat
Karangagung. Bahkan dengan relitas yang ada di Desa Randualas ini, setiap dusun hanya
mempunyai 1-3 tokoh agama dan mereka juga merupakan kalangan ekonomi taraf kebawah
sehingga masyarakat yang lain kurang percaya terhadap apa yang diajarkannya. Minimnya
tokoh agama dapat mempengaruhi ajaran ilmu Islam pengajaranya menjadi tidak kondusif.
Yasinan dan tahlil sebagai acara dimana pemimpinnya hanya satu tokoh itu saja seperti
yasinan di RT 21 yang dipimpin oleh ibu Suhartini. Awal sampai akhir pelaksaannya yang
menyampaiakan isi materi yasinan dan tahlil bersama ini hanya ibu Suhartini. Ibu Suhartini
ini selaku kepala pimpinan Muslimat Fatayat NU Kare. Sehingga warga hanya mengikuti
beliau saja (sam’an wa tho’atan). Perluasan penyampaian Islam akan terbatas sehingga hanya
beberapa masyarakat tertentu yang mengikuti ajarannya melalui pengajian umum di sekitar
tempat akan paham dan mengerti kajian bidang agama islam.
Ketiga, yaitu rendahnya pemahaman ajaran Islam. Masyarakat Desa Randualas
sebagian besar islamnya adalah Islam abangan yakni masih melakukan adat turun temurun
dari nenek moyang dahulu seperti melakukan sesajen di tempat-tempat yang sakral di sawah
dengan mendirikan punden dari hasil daun pari yaitu damen bahkan melakukan bancaan nasi
tumpeng dan siram kembang. Selain itu juga masyarakat di Desa Randualas paham ajaran
Islamnya ada yang dari golongan pengikut NU, LDII dan PKI. Sebagian besar adalah
pengikut NU. Meskipun banyak berbagai macam paham, masyarakat masih tetap aman,
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tentram dan damai. Tidak ada salah satu dari mereka yang memperdebatkan mana yang benar
dan mana yang tidak benar untuk menganut ajarannya. Dari situlah tokoh agama telah
menyebarkan agam islam yang murni dan supaya tidak ada perpecahan kelompok islam yang
satu dengan yang lain maka tokoh agama lebih memilih untuk menyebarkan agama Islam
sesuai yang dilakukan para ulama’ yaitu NU. Adapun cara peyampaiannya melalui rutinitas
kegiatan yasinan dan tahlil bersama yang dilakukan secara anjang sana atau dalam rangka
memperingati hari besar Islam.
Keempat, belum ada majlis ta’lim. Untuk masalah yang terakhir ini, khusus majlis
ta’lim sendiri masih belum ada, yang ada hanya tempat belajar Al-Qur’an yakni TPQ,
yasinan, istighosah dan tahlil bersama. Kegiatan tersebut hanya ada yang dilakukan hanya dua
minggu sekali ada yang bulanan. Dari berbagai masalah keagamaan di atas, masyarakat Desa
randu alas ini masih banyak yang awam dari agama khususnya Islam. Sesepuh atau biasa
disebut “Mbah Woh”di dusun Kayen mengatakan “bahwasanya hakikat agama dari segi
ucapan penyampaikan mudah untuk di ungkapkan akan tetapi sulit dilakukan” sehingga
hakikat agama tersebut sulit untuk dibuktikan secara hakiki. Oleh karenanya harus lebih
banyak mengamalkan pengalaman keagamaan tersebut.
DINAMIKA MEMBANGUN HARAPAN
Permasalahan yang muncul di Desa Randualas merupakan masalah yang kompleks.
Hal tersebut meliputi masalah perekonomian yang berdampak pada sektor pendidikan dan
keagamaan. Sebagian besar masyarakat yang bekerja sebagai petani maupun buruh tani
mengeluhkan bahwa penghasilan mereka pada masa setelah panen tidak mencukupi
kebutuhan mereka sehari-hari. Hal ini berdampak negatif pada kegiatan keagamaan dan
tingkat pendidikanmasyarakat. Dampak tersebut dikarenakan masyarakat cenderung lebih
memperhatikan perekonomian untuk menghidupi keluarga mereka. Masyarakat hanya ingin
berusaha dan bertahan agar mereka bisa tetap hidup dan penghasilannya mencukupi
kebutuhan keluarganya.
Dampak dari masalah perekonomian masyarakat terhadap bidang keagamaan yakni,
masyarakat cenderung lebih mementingkan diri untuk pergi ke sawah ataupun mencari
pekerjaan sampingan. Hal ini mengakibatkan tidak adanya jama’ah laki-laki yang
mengumandangkan adzan pada waktu shalat Dhuhur dan Ashar sehingga tidak ada jama’ah
yang datang ke masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah. Adzan hanya akan
dikumandangkan pada waktu Shubuh, Maghrib, dan Isya’. Kesadaran masyarakat untuk
melaksanakan shalat berjamaah pun nampaknya kurang. Pada setiap waktu shalat, hanya ada
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satu shaf jama’ah pria, dan dua sampai maksimal tiga shaf jama’ah wanita. Minimnya jumlah
jama’ah pria ini dipengaruhi oleh kegiatan bertani masyarakat yang kemudian juga
dipengaruhi faktor kelelahan sehingga setelah pulang dari sawah, masyarakat langsung
beristirahat di dalam rumah tanpa melakukan kegiatan lain diluar. Hal inilah yang dapat
menyebabkan dilema dalam masyarakat dikarenakan kegiatan masjid menjadi vakum
sehingga masjid terekesan sepi dan kurang termakmurkan. Kegiatan pengajian umum pun
jarang dilakukan, kurang lebih hanya sekali atau dua kali masyarakat mengadakan pengajian.
Dalam bidang pendidikan, permasalahan yang muncul yakni, tentang bagaimana orang
tua bisa membiayai putra-putrinya untuk sekolah dan sejauh mana peran orang tua dalam
mendukung perkembangan prestasi putra-putrinya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
kepada Ibu Neny selaku Guru SDN Randualas 02 pada hari Kamis 31 Januari 2012 sekitar
10.00 WIB, beliau mengatakan bahwa siswa-siswinya ini tergolong siswa-siswi yang kurang
termotivasi untuk belajar. Anak-anak hanya akan belajar jika ada PR (Pekerjaan Rumah),
sebaliknya jika mereka tidak punya PR maka yang dilakukan hanya menonton televisi bahkan
ada yang setelah maghrib sudah tidur. Masalah ini diperparah dengan sikap orang tua yang
acuh tak acuh dalam menyikapi perkembangan belajar putra-putrinya. Orang tua tidak
sanggup untuk mengajari anak-anaknya dikarenakan mereka sibuk mencari biaya sekolah
anak-anaknya. Hal inilah yang menyebabkan orang tua mempercayakan sepenuhnya
pembelajaran putra putrinya hanya kepada tenaga pendidik di sekolah. Fenomena ini
menyulitkan tenaga pendidik yang memikul tanggung jawab sendiri untuk mengantarkan
siswa siswinya menuju prestasi yang lebih baik. Padahal idealnya, perlu peran serta guru dan
orang tua untuk mengantarkan anak-anak menuju kesuksesan.
Menyikapi masalah yang muncul dalam masyarakat Desa Randualas, Tim KKN PAR
2013 mengadakan FGD (Focus Group Discussion) yang dilaksanakan pada hari Senin 04
Februari 2013 yang dihadiri oleh 17 orang masyarakat Dusun Karangagung bertempat di
Masjid Baiturrohman. FGD yang dipimpin oleh Bapak Sukarnianto selaku Kepala Dusun
Karangagung ini membicarakan tentang permasalahan masyarakat terkait bidang
perekonomian. Hasil dari FGD tersebut yakni, Pertama, kebutuhan masyarakat yang kurang
tercukupi jika hanya mengandalkan hasil dari pertanian. Kedua, ketakutan masyarakat untuk
mencoba alternatif pekerjaan sampingan lain untuk menambah penghasilan mereka. Ketiga,
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam hal pemasaran hasil panen. Keempat, tidak adanya
hubungan dengan instansi atau lembaga yang terkait dengan bidang pertanian.
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FOTO 4
MAPPING merupakan bagian dari kegiatan FGD
Setelah memperoleh keterangan mengenai permasalahan ekonomi masyarakat di Desa
Randualas, Tim KKN PAR 2013 bersama Bapak Sukarnianto menawarkan tentang usaha
budidaya perikanan berbasis Posdaya kepada masyarakat. Dalam pembicaraan ini dijelaskan
bahwa Posdaya adalah sebuah program untuk mengembangkan usaha masyarakat yang
berbasis masjid dengan kata lain peserta dari Posdaya sendiri adalah jama’ah masjid yang
fungsinya nanti untuk memakmurkan masjid. Harapan yang muncul setelah diadakannya
program berbasis Posdaya ini adalah masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari. Dengan terpenuhinya kebutuhan mereka, maka waktu mereka akan terorganisir dengan
baik dan tidak akan tersita lebih banyak untuk mencari penghidupan. Masyarakat juga
perlahan-lahan akan memandang lagi keberadaan masjid dan memakmurkannya sebagai
bentuk rasa syukur atas apa yang telah diberikan oleh Tuhan. Dengan semakin banyaknya
kuantitas jama’ah masjid, maka perlahan-lahan kegiatan masjid akan bertambah dan semakin
ramai dengan berbagai macam agenda yang diadakan oleh masyarakat. Berikut adalah
mapping thematic tentang budidaya ikan di Dusun Karangagung dan pohon harapan yang
disusun oleh Tim KKN PAR 2013 berdasarkan FGD tersebut.
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Gambar 24
Peta Persebaran Potensi Budidaya Perikanan di Dusun Karangagung
4 Sumber : FGD bersama masyarakat pada tanggal 16 Februari 2013
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Bagan 6
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Meningkatnya pendapatan masyarakat dapat terjadi apabila keterampilan masyarakat
untuk berwirausaha meningkat, masyarakat juga berani dalam mencoba hal baru, dan mudah
untuk membuka usaha yang baru pula. Keterampilan berwirausaha pada masyarakat dapat
dikatakan meningkat dengan adanya pengetahuan tentang wirausaha dalam masyarakat, dan
hal tersebut bisa dilakukan dengan diadakannya pelatihan terhadap masyarakat tentang
kewirausahaan. Sedangkan keberanian masyarakat dalam mencoba hal yang baru dapat terjadi
apabila masyarakat memiliki banyak pengetahuan tentang usaha yang belum pernah mereka
lakukan, dan dengan adanya pendampingan dari pihak-pihak terkait diharapkan dapat
membantu meningkatkan keberanian masyarakat dalam mencoba hal yang baru.
Kurangnya keberanian masyarakat dalam membuka usaha yang baru disebabkan oleh
kurangnya  modal awal untuk bembuka usaha yang baru. Oleh karena itu masyarakat akan
mudah membuka usaha yang baru jika modal awal untuk membuka usaha yang baru tersebut
ada, dan modal awal bisa diperoleh dengan adanya lembaga keuangan yang member pinjaman
modal kepada masyarakat yang ingin membuka usaha baru, adanya lembaga yang memberi
pinjaman modal dharapkan membantu masyarakat utuk berani dan mudah untuk membuka
usaha yang mereka inginkan.
Meningkatnya pendapatan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kuantitas
jamaah Masjid, dikarenakan masyarakat yang tidak lagi sibuk untuk  mencari pendapatan
yang akan mencukupi kebutuhan dan tidak mengenyampingkan urusan ibadahnya. Serta
meningkatnya pendapatan masyarakat akan membantu terselenggarakannya wajib belajar 12
tahun, dan anak-anak akan merasakan indahnya duduk dibangku pendidikan. Dengan
demikian masyarakat Dusun Karangagung tidak hanya terpaku pada pertanian saja dan tidak
menjadi alasan lagi untuk berjamaah kemasjid,dan terpenuhinya pendidikan bagi anak-anak
dusun Karangagung.
Program budidaya ikan berbasis Posdaya yang ditawarkan pada FGD kali ini adalah
budidaya ikan gurame. Hampir seluruh warga di Dusun Karangagung ini berpotensi untuk
membudidayakan ikan gurame. Halaman di sekitar rumah warga yang luas sangat
memungkinkan bagi warga untuk membuat kolam ikan sendiri. Semakin luas halaman rumah
masyarakat, semakin banyak pula jumlah kolam yang akan dibuat, serta semakin banyak pula
kesempatan masyarakat untuk memanen ikan gurame. Budidaya ikan gurame ini dinilai cocok
bagi masyarakat dan keuntungan dari penjualan ikan gurame pun sangat menjanjikan. Berikut
adalah rincian modal hingga keuntungan yang dapat diperoleh dari budidaya ikan Gurame.
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Tabel 3
Rincian Biaya Budidaya Ikan Gurame
Rincian Modal
No Jenis Pengeluaran Jumlah Barang Harga Satuan Nominal
1. Terpal 8x6 m 1 Rp 215.000,- Rp   215.000,-
2. Kayu d:5 cm, p:120m 1 Rp   25.000,- Rp     25.000,-
3. Bibit Gurame 500 ekor Rp        800,- Rp   400.000,-
4. Upah Pekerja selama 3 hari
(upah untuk membuat kolam
dalam waktu 3 hari)
3 orang Rp   40.000,- Rp   360.000,-
5. Makanan ikan  (bibit antara 1-
4 bulan)
1 sak (10 kg) Rp 130.000,- Rp   130.000,-
6. Makanan  ikan (sekitar umur
4-6 bulan)
1 sak (30 kg) Rp 210.000,- Rp   210.000,-
Jumlah Rp1.340.000,-
Perkiraan Hasil Panen
Ikan Gurame yang sudah dirawat akan dipanen paling cepat dalam jangka waktu 6
bulan. Dalam satu kolam berukuran 8x6 m disebar sekitar 500 ekor bibit ikan gurame.
Pemberian pakan ikan untuk ukuran bibit (1-4 bulan) yakni dua sampai tiga kali dalam sehari
pada pukul 06.00, 14.00, dan 22.00 WIB. Dalam satu hari ukuran pakan sekitar 1 gelas. Untuk
ukuran ikan berusia (4-6 bulan) pemberian pakan dengan waktu yang sama akan tetapi
takaran makanan ditingkatkan menjadi 2 gelas. Harga 1 kg ikan Gurame dimana satu kilonya
kira-kira sekitar 3 ekor berkisar antara Rp 30.000,- sampai Rp 35.000,-5. Penghitungan hasil
panen ikan Gurame jika semua ikan hidup diperkirakan sebagai berikut:
Tabel 4
Rincian Perkiraan Hasil Panen Budidaya Ikan Gurame
Jumlah Ikan Jumlah Dalam Kg Harga/kg Jumlah Total
500 ekor 167 kg Rp 35.000,- Rp 5.845.000,-
400 ekor 133 kg Rp 35.000,- Rp 4.655.000,-
Dari tabel di atas bisa predeksi dalam satu kali panen ikan Gurame jika dalam satu
kolam ikan hidup semua adalah Rp 5.845.000,- atau setara dengan Rp 11.690.000,-dalam satu
tahun. Namun jika dalam satu kolam terdapat 100 ekor ikan yang mati6, maka hasil panennya
menjadi Rp 4.655.000,- atau setara dengan Rp 9.310.000,- dalam satu tahun.
Melihat keuntungan dari budidaya ikan Gurame yang cukup menjanjikan, masyarakat
nampaknya tertarik untuk mengembangkan budidaya tersebut. Akan tetapi, ada sebagian
5 Bapak Bahrun Nizam (Praktisi Perikanan Ikan Gurame)
6 Jumlah rata-rata dalam satu kali musim, Ibid
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orang yang mengaku khawatir dengan hasil dari budisaya ikan tersebut. Sebab, masyarakat
belum pernah melihat dengan nyata hasil dari budidaya ikan gurame. Masyarakat cenderung
untuk ikut-ikutan dengan orang lain dalam mengembangkan sebuah usaha karena menurut
mereka, jika mereka sudah melihat bukti yang nyata dari keuntungan sebuah usaha maka
mereka akan mengembangkan usaha tersebut. Seperti contoh, pada waktu seorang warga
sukses menanam pohon apel dan menghasilkan banyak keuntungan, maka hampir semua
masyarakat ikut-ikutan menanam pohon apel juga. Dan hasilnya memang sangat
menguntungkan masyarakat sekitar. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat perlu diberikan
contoh terlebih dahulu sebelum mereka melakukan sendiri apa yang akan menjadi usaha
mereka.
FOTO 5
Budidaya Perikanan sebagai langkah untuk memperbaiki perekonomian masyarakat
Berdasarkan FGD yang telah dilaksanakan antara Tim KKN PAR 2013 dengan
masyarakat Dusun Karangagung, telah menghasilkan beberapa langkah-langkah yang menjadi
harapan warga demi terpenuhinya kebutuhan masyarakat sehari-hari. Harapan pertama,
masyarakat diharapkan dapat memiliki jiwa entrepreneurship (kewirausahaan yang tinggi).
Dengan memiliki jiwa kewirausahaan yang tinggi, maka masyarakat akan bisa lebih mandiri
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Masyarakat tidak akan mengeluh tentang
kurangnya pendapat yang mereka terima. Diharapkan juga masyarakat akan menjadi
wirausahawan yang kreatif sehingga mendapatkan banyak pelanggan dan menghasilkan
pendapatan yang lebih dari rata-rata.
Kedua, masyarakat tidak akan takut dalam mencoba hal yang baru. Hal yang  baru
disini masih berkaitan dengan hal kewirausahaan yang mendukung mereka untuk menambah
penghasilan. Hal yang baru ini merupakan usaha atau pekerjaan sampingan yang dilakukan
oleh warga dengan usaha untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat melalui pendapatan
yang bertambah. Dengan kata lain masyarakat tidak hanya akan bergantung pada hasil dari
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pekerjaan tetapnya saja, akan tetapi juga akan berpikir dan bertindak lebih kreatif dalam
membaca situasi di lingkungan sekitar dan mencari peluang agar usaha yang dikembangkan
menjadi usaha yang benar-benar menghasilkan pundi-pundi yang melimpah. Pundi-pundi
yang melimpah tersebut hanya akan didapatkan oleh seseorang yang berani dan kreatif dalam
menciptakan hal yang baru sehingga menghasilkan keuntungan yang banyak bahkan berlipat-
lipat.
Ketiga, terjalinnya hubungan dengan instansi terkait yang cukup baik juga merupakan
harapan bagi masyarakat agar dapat memperoleh bantuan modal usaha jika dibutuhkan.
Dengan adanya modal yang mencukupi, maka usaha yang diinginkan juga akan berjalan
dengan baik. Dengan usaha yang berjalan baik maka akan menghasilkan pendapatan yang
tinggi. Melalui pendapat yang tinggi, masyarakat akan dapat menyekolahkan putra-putrinya
hingga wajib belajar 12 tahun bahkan sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan
pendidikan masyarakat yang tinggi maka diharapkan kehidupan masyarakat akan menjadi
lebih makmur dan sejahtera. Masyarakat juga akan lebih memakmurkan masjid dengan
mengadakan program-program yang menarik agar kuantitas jamaah masjid semakin
bertambah banyak. Program Posdaya yang berbasis masjid ini merupakan program yang dapat
memecahkan masalah ketiga aspek yakni ekonomi, pendidikan, dan keagamaan secara
bersamaan. Sehingga diharapkan masyarakat dapat mewujudkan program tersebut demi
menuju perubahan hidup yang lebih baik.
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Bagan 7
Alur Pohon Harapan Meningkatnya Kesadaran Masyarakat dalam Beribadah
Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam beribadah dapat dilakukan dengan
diadakannya kegiatan Yasinan dan tahlil yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ajaran agama dimasyarakat.  Terselenggarakannya kegiatan keagamaan seperti
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Kesadaran
Masyarakat dalam
Beribadah
Belum Ada yang Memfasilitasi
Kegiatan Yasin dan Tahlil
dapat Mengubah Pemahaman
Masyarakat tentang Ilmu
Agama
Belum Ada yang Memfasilitasi
Kegiatan Yasin dan Tahlil Sudah
Efektif dalam Meningkatkan
Pengetahuan Agama di
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Masyarakat tentang Ilmu
Agama
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yasinan dan tahlilan jika tokoh-tokoh masyarakat dapat mengajarkan ilmu agama terhadap
masyarakat, dan apabila ada yang memfasilitasi. Sedangkan meningkatnya ajaran agama pada
masyarakat akan terlaksana jika terdapat Majlis Ta’lim didalam lingkungan masyarakat, dan
apabila ada yang memfasilitasi.Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam beribadah dengan
adanya kegiatan keagamaan seperti yasinan dan tahlilan diharapkan dapat bermanfaat dan
mengubah pemahaman masyarakat tentang ilmu agama, serta dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang berbagai ilmu agama.
PROGRAM AKSI
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat melalui Budidaya Ikan Berbasis Posdaya
Perekonomian yang berdampak pada kesejahteraan ini, menuntut masyarakat untuk
mencari inovasi agar dapat mengatasi permasalahan mereka sendiri. Program budidaya ikan
gurame berbasis Posdaya menjadi pilihan untuk memecahkan problematika perekonomian
masyarakat di Dusun Karangagung. Berdasarkan FGD yang dilakukan oleh Tim PAR 2013
bersama masyarakat pada hari Sabtu, 16 Februari 2013 di Masjid Baiturrohman Dusun
Karangagung, dijelaskan tentang bagaimana sistem budidaya ikan gurame berbasis Posdaya
dapat dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan FGD yang menghadirkan narasumber bapak
Bahrun Nidzam selaku praktisi perikanan ikan gurame yang memiliki pengalaman menangani
beberapa berusahaan perikanan di Indonesia, memaparkan tentang bagaimana sistem
budidaya ikan gurame berbasis Posdaya yang dapat menambah penghasilan masyarakat agar
lebih sejahtera.
Dalam mengembangkan Posdaya ini, masyarakat diharapkan dapat melaksanakan
program pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam jangka panjang melalui budidaya
perikanan meliputi; terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat yang meliputi pangan, sandang,
papan, serta pelayanan kesehatan dan pendidikan, tersedianya sarana dan prasarana untuk
proses produksi dan aplikasi secara mudah dan murah demi mendukung kelancaran kegiatan
budidaya perikanan khususnya ikan gurame, munculnya partisipasi aktif dari kelembagaan
masyarakat baik yang bersifat lokal maupun nasional yang dapat mendukung kegiatan
budidaya perikanan gurame, meningkatnya perhatian dan dukungan secara praktis dari
instansi atau kelembagaan baik swasta maupun negeri terhadap program budidaya perikanan,
meningkatnya sarana dan prasarana tranportasi, sehingga akses keluar masuk Desa yang
terkait dengan pemasaran hasil budidaya perikanan semakin lancer dan terciptanya hubungan
kemitraan yang erat mulai dari pelaku sampai bagian pemasaran budidaya perikanan.
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Sedangkan, dalam jangka pendek masyarakat diharapkan dapat melaksanakan
program pendampingan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya perikanan meliputi;
masyarakat memiliki ketrampilan dalam budidaya perikanan khususnya ikan gurame yang
profesional, sehingga penghasilan mereka meningkat dan pada akhirnya dapat meningkatkan
tingkat kesejahteraan hidupnya, masyarakat mendapatkan tambahan penghasilan, selain dari
mata pencaharian utama mereka sebagai petani, juga dari hasil budidaya ikan gurame,
terbentuknya komunitas perikanan lokal sebagai wadah kebersamaan di kalangan para petani
ikan di desa.
Budidaya ikan gurame merupakan budidaya ikan yang prospeknya cenderung stabil
dengan nilai jual yang mencapat Rp 30.000,- sampai Rp 35.000,- per kilonya. Disamping itu,
permintaan pasar yang tinggi menyebabkan budidaya ikan gurame ini merupakan budidaya
yang digandrungi oleh para petani ikan. Dengan omset puluhan juta, budidaya ikan dapat
menjadi primadona yang sangat menjanjikan. Dengan penghasilan yang menjanjikan, maka
budidaya ikan gurame ini dapat menambah penghasilan masyarakat. Budidaya ikan gurame
ini mempunyai indikasi untuk terus meningkat dikarenakan ikan gurame memiliki kadar
protein yag cukup tinggi dengan kadar kolesterol yang rendah. Dengan kadar gizi yang tinggi,
maka konsumen akan diuntungkan dengan mengkonsumsi gurame tanpa rasa khawatir.
Berdasarkan FGD yang telah dilakukan antara narasumber dengan masyarakat pada
hari Sabtu, 16 Februari 2013 menjelaskan bahwa dalam pembudidayaan ikan gurame
merupakan hal yang tidak sulit tetapi juga tidak mudah. Hal ini berarti budidaya ikan gurame
membutuhan ketelatenan dan kesabaran. Banyak sekali penyebab yang muncul ketika
melakukan budidaya ikan gurame salah satunya adalah penyakit yang dapat muncul pada ikan
gurame. Oleh karena itu petani ikan harus memperhatikan segala aspek yang berkaitan dengan
budidaya ikan gurame untuk meminimalisir kemungkinan buruk yang akan terjadi pada ikan
gurame. Petani ikan hendaknya melakukan pencegahan rutin dengan cara membersihkan
kolam satu sampai dua minggu sekali serta pemberian makanan ikan yang berimbang (tidak
kurang dan tidak lebih), sebab pemberian makanan yang berlebihan dapat menyebabkan
munculnya bibit penyakit.
Petani ikan juga harus memperhatikan kondisi ketika penebaran bibit. Penebaran bibit
gurame harus mempertimbangkan faktor kualitas bibit yang baik, kondisi fisik yang normal
serta tidak mengalami kelainan baik warna maupun bentuk fisik.Masa panen bergantung pada
ukuran bibit yang ditebar. Ukuran bibit sekitar dua centimeter membutuhkan waktu panen
sekitar 2 bulan, sedangkan penebaran bibit sekitar tiga centimeter dapat dipanen dalam waktu
10 bulan. Penebaran bibit gurame per meter perseginya antara 30 sampai 50 ekor, jika jumlah
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ikan lebih dari itu maka jumlah ikan akan terlalu padat dan dapat mempengaruhi pertumbuhan
ikan.
Tim KKN PAR 2013 mengadakan FGD (Focus Group Discussion) yang dilaksanakan
pada hari Senin 04 Februari 2013, setelah shalat Maghrib yang dihadiri oleh 17 orang
masyarakat Dusun Karangagung, diantaranya: Bapak Sunarto, Maeran, Tarman, Samikun,
Sadi, Jimun, Lasno, Sarji, Kasim, Suyono, Lamin, Hartono, Warno, Jarwo, Mulyono, Sukarni
dan Mulyono bertempat di Masjid Baiturrohman. FGD yang dipimpin oleh Bapak
Sukarnianto selaku Kepala Dusun Karangagung ini membicarakan tentang permasalahan
masyarakat terkait bidang perekonomian, dan masyarakat mengutarakan berbagai masalah
perekonomian yang sering dialami masyarakat Karangagung. Hasil dari FGD tersebut yakni,
Pertama, kebutuhan masyarakat yang kurang tercukupi jika hanya mengandalkan hasil dari
pertanian. Kedua, ketakutan masyarakat untuk mencoba alternatif pekerjaan sampingan lain
untuk menambah penghasilan mereka. Ketiga, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam hal
pemasaran hasil panen. Keempat, tidak adanya hubungan dengan instansi atau lembaga yang
terkait dengan bidang pertanian.
Setelah memperoleh keterangan mengenai permasalahan ekonomi masyarakat di Desa
Randualas, Tim KKN PAR 2013 bersama Bapak Sukarnianto menawarkan tentang usaha
budidaya perikanan berbasis Posdaya kepada masyarakat. Dalam pembicaraan ini dijelaskan
bahwa Posdaya adalah sebuah program untuk mengembangkan usaha masyarakat yang
berbasis masjid dengan kata lain peserta dari Posdaya sendiri adalah jama’ah masjid yang
fungsinya nanti untuk memakmurkan masjid. Budidaya ikan Gurame yang ditawarkan pada
masyarakat, telah disediakan tiga kolam ikan dengan ukuran 8x6 dengan kapasitas 500 ekor
bibit ikan gurame di pekarangan Bapak Sukirno selaku Ketua Posdaya, sebagai contoh awal
untuk memotivasi masyarakat agar  mau mencoba pekerjaan sampingan selain bertani. Selain
itu Bapak Sukarnianto selaku Kepala Dusun Karangagung telah mencoba terlebih dahulu
budidaya ikan Gurame, dan hal tersebut dapat menjadi contoh bagi masyarakat Karangagung.
Halaman di sekitar rumah warga yang luas sangat memungkinkan bagi warga untuk membuat
kolam ikan sendiri. Semakin luas halaman rumah masyarakat, semakin banyak pula jumlah
kolam yang akan dibuat, serta semakin banyak pula kesempatan masyarakat untuk memanen
ikan gurame. Budidaya ikan gurame ini dinilai cocok bagi masyarakat dan keuntungan dari
penjualan ikan gurame pun sangat menjanjikan.
Harapan yang muncul setelah diadakannya program berbasis Posdaya ini adalah
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dengan terpenuhinya
kebutuhan mereka, maka waktu mereka akan terorganisir dengan baik dan tidak akan tersita
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lebih banyak untuk mencari penghidupan. Masyarakat juga perlahan-lahan akan memandang
lagi keberadaan masjid dan memakmurkannya sebagai bentuk rasa syukur atas apa yang telah
diberikan oleh Tuhan. Dengan semakin banyaknya kuantitas jama’ah masjid, maka perlahan-
lahan kegiatan masjid akan bertambah dan semakin ramai dengan berbagai macam agenda
yang diadakan oleh masyarakat.
FOTO 6
Ikan Gurame sebagai objek untuk dibudidayakan
Setelah memaparkan berbagai informasi penting tentang perkembangbiakan budidaya
ikan gurame, diharapkan agar masyarakat dapat mengembangkan budidaya tersebut dengan
penuh ketelatenan dan kesabaran dikarenakan demi menjaga kualitas ikan yang besar dan
bagus. Dengan kualitas ikan yang bagus, maka omset ikan gurame akan semakin bertambah,
akhirnya masyarakat akan mendapatkan tambahan penghasilan yang mana dapat membantu
mereka memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.
Meningkatkan Semangat Belajar Siswa melalui Seminar Motivasi
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan
kesejahteraan seorang manusia. Tingkat kesejahteraan hidup seseorang ditandai dengan
pendidikan yang tinggi. Pendidikan yang tinggi diperoleh dari ketekunan seseorang dalam
menggali ilmu. Semangat belajar yang tinggi adalah kunci utama dalam meraih kesuksesan.
Cita-cita setinggi apapun dapat diraih jika ada ketekunan dan semangat untuk meraihnya.
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FOTO 7
Seminar Motivasi untuk membangkitkan semangat belajar siswa
Banyak cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan semangat belajar siswa
diantaranya, metode dan teknik pengajaran yang menarik, variasi media pembelajaran yang
digunakan, serta kreativitas dari tenaga pendidik. Untuk mendapatkan hal tersebut, seorang
tenaga pendidik hendaknya mengikuti pelatihan ataupun program yang terkait dengan
peningkatan kualitas belajar siswa. Hal ini perlu dilakukan oleh tenaga pendidik agar tercipta
situasi kelas yang menyenangkan sehingga siswa dapat menyerap materi yang diajarkan
dengan baik.
Tidak hanya tenaga pendidik saja yang harus berusaha untuk mencerdaskan siswa-
siswinya, akan tetapi peran orang tua juga sangat penting dalam mengantarkan anak-anaknya
menuju kesuksesan. Keberadaan orang tua di samping putra-putrinya merupakan suatu bentuk
dukungan moril kepada siswa untuk bersemangat dalam meraih apa yang dicita-citakan.
Orang tua hendaknya menemani anak-anaknya ketika belajar agar sang anak merasa
mendapatkan perhatian dan terpacu untuk bersemngat belajar. Selalu memantau kegiatan anak
juga merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh orang tua. Kecanggihan teknologi
yang semakin merajai dunia agaknya juga harus menjadi perhatian orang tua agar anak-anak
tidak menjadi korban dari dampak negatif kecanggihan teknologi.
Sebagai bentuk dukungan terhadap dunia pendidikan, Tim KKN PAR 2013
mengadakan seminar motivasi dengan tema “Siap…Sukses…AKU BISA!!!”. Seminar
motivasi yang disertai dengan renungan ini dilaksanakan di tingkat sekolah dasar di Desa
Randualas selama 4 hari yakni di SDN Randualas 01 pada hari Sabtu, 09 Februari 2013, SDN
Randualas 02 pada hari Kamis. 07 Februari 2013, SDN Randualas 03 pada hari Rabu, 06
Februari 2013, dan SDN Randualas 04 pada hari Jumat, 08 Februari 2013. Seminar yang
dihadiri oleh seluruh siswa kelas 1-6 ini diikuti dengan penuh antusias oleh para siswa.
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Semangat yang tinggi membuat suasana seminar motivasi yang berdurasi 90 menit ini
berjalan dengan sangat sukses. Isak tangis siswa-siswi pun pecah saat motivator memberikan
renungan di akhir presentasi. Mereka diajak untuk selalu mengingat orang tua yang telah ada
di sisi mereka selama ini. Mereka juga diajak untuk bersemangat belajar agar orang tua
mereka bangga akan kesuksesan mereka. Di penghujung acara, para siswa menghapus rasa
terharu mereka dengan bernyanyi bersama. Lagu “Terima Kasih Guruku” dari AFI Junior dan
“Laskar Pelangi” dari Nidji mampu mengantarkan mereka untuk bersuka cita menghapus rasa
sedih serta berusaha bangkit dan bersemangat demi meraih cita-cita.
Adapun kegiatan lain yang dilakukan oleh Tim KKN PAR 2013 selain seminar
motivasi adalah lomba antar TK, SD, dan TPQ se-Desa Randualas dalam rangka Peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW. Kompetisi ini bertujuan untuk untuk membangkitkan
semangat dalam meraih apa yang diinginkan. Dengan semangat yang membara, kesempatan
untuk meraih cita-cita dan prestasi akan terbuka lebar. Berbagai macam kegiatan lomba yang
diadakan yakni lomba Adzan, Tartil, Lari Rukun Iman dan Rukun Islam, Vokal Grup, Futsal,
Ranking 1, dan Mewarnai. Kegiatan yang berlangsung sangat meriah ini merupakan kegiatan
yang memang menjadi agenda Tim KKN PAR 2013 dalam rangka membangkitkan semangat
belajar adik-adik sekolah dasar. Suasana lomba yang begitu kompetitif dengan persaingan
yang sangat ketat ini menjadi ajang bagi para peserta untuk unjuk kebolehan sejauh mana
peserta mampu berjuang untuk menjadi sang juara. Dan sang juara tersebut sudah pasti akan
diberikan penghargaan sebagai bentuk dukungan kepada peserta agar dapat mempertahankan
bahkan meningkatkan apa yang sudah mereka raih. Semoga dengan penghargaan ini dapat
menjadi pemicu bagi siswa untuk selalu bersemangat dalam belajar. Berikut adalah nama-
nama peserta yang berhasil menjadi juara lomba dalam rangka Peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW.
Meningkatkan Minat Masyarakat di Bidang Keagamaan melalui Pelatihan Kesenian
Keaktifan dalam memakmurkan masjid merupakan harapan dari semua masyarakat di
Desa Randualas khususnya Dusun Karangagung. Berbagai kegiatan dilaksanakan sebagai
wujud kepedulian terhadap kemamkmuran masjid. Tim KKN PAR 2013 mengadakan
kegiatan keagamaan ini di Masjid Baiturrohman. Dengan diadakannya agenda ini, diharapkan
masyarakat dapat dengan segera berbondong-bondong memakmurkan masjid.
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FOTO 8
Kesenian sebagai bentuk program untuk meningkatkan minat masyarakat
di bidang keagamaan
Kegiatan yang dilakukan untuk memakmurkan masjid ini antara lain, adzan dan sholat
berjamaah lima waktu, mengajar di TPQ pada sore hari, mengajar les privat pada malam hari
ba’da maghrib, kerja bakti membersihkan masjid, diba’an setiap Kamis malam ba’da
maghrib, serta pelatihan kesenian bagi adik-adik santri TPQ Ar-Rahman di Masjid
Baiturrohman. Melalui kegiatan yang sebagian besar sasarannya adalah adik-adik santri TPQ
ini, diharapkan agar mereka mampu mengajak orang tua mereka untuk bersama-sama
memakmurkan masjid.
Untuk kegiatan adzan dan sholat berjamaah 5 waktu berjalan cukup lancar, hanya saja
kadang mengalami kesulitan untuk sholat berjama’ah pada waktu sholat dhuhur dikarenakan
siang hari masih waktunya masyarakat untuk bekerja. Mengajar TPQ di sore merupakan
kegiatan rutin yang dilaksanakan Tim KKN PAR 2013. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu pada pukul 15.00 WIB ba’da sholat ashar hingga
pukul 16.30 WIB. Setelah mengajar di TPQ, kemudian dilanjutkan memberikan pelajaran
tambahan kepada adik-adik santri melalui les privat yang diadakan ba’da maghrib. Pemberian
les privat ini bertujuan untuk membantu adik-adik dalam memahami materi di sekolah yang
belum dimengerti oleh adik-adik.
Untuk menjaga kebersihan masjid agar selalu terjaga, Tim KKN PAR 2013
mengadakan kerja bakti untuk membersihkan masjid. Masjid yang cenderung kotor
dikarenakan tidak adanya keset yang diletakkan di setiap pintu membuat masjid selalu penuh
jejak kaki para jama’ah yang tiba di masjid. Jejak kaki yang kotor tersebut disebabkan oleh
musim hujan yang kini sedang dilewati oleh masyarakat di seluruh Indonesia. Selain kerja
bakti, kegiatan diba’an juga menjai agenda rutin yang dilaksanakan setiap Kamis malam
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ba’da maghrib. Tim KKN PAR 2013 mengajak santri TPQ Ar-Rahman untuk membaca diba’
bersama agar adik-adik juga belajar untuk membacanya. Kegiatan lain yang dilakukan dalam
rangka memakmurkan dan meramaikan masjid yakni pelatihan kesenian kepada adik-adik.
Pelatihan ini dilaksanakan pada sore setelah mengaji selesai. Bentuk pelatihan yang diberikan
kepada adik-adik santri yakni, seni tari Islami, Tari Saman, Da’i Cilik, hafalan surat-surat
pendek, membaca puisi, dan Qasidah Rebana.
Antusiasme adik-adik dalam menerima materi pelatihan kesenian patut diacungi
jempol. Dengan adanya pelatihan ini, jumlah santri yang berdatangan untuk mengaji semakin
meningkat dari hari ke hari. Tujuan dari pelatihan kesenian ini sendiri adalah sebagai wadah
untuk menyalurkan ilmu yang dimiliki oleh kami serta memberikan kesempatan dan
pengalaman kepada adik-adik santri untuk menerima ilmu yang mungkin jarang mereka
dapatkan di TPQ. Pelatihan yang dimulai pada hari Senin 04 Februari 2013 ini agaknya akan
menjadi pelatihan yang tidak akan dilupakan oleh adik-adik santri. Sebab, pelatihan yang
telah mereka dapatkan ini pada akhirnya akan ditampilkan di depan orang tua mereka pada
acara Gebyar Seni dalam Rangka Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 1434 H serta
Malam Perpisahan Mahasiswa KKN PAR 2013 yang dilaksanakan pada hari Rabu 20
Februari 2013. Dalam acara tersebut, adik-adik santri tampil menyuguhkan kemampuan
mereka. Teman-teman dari Tim KKN PAR 2013 pun juga menampilkan Qasidah Rebana
karena tidak mau kalah dengan adik-adik santri.
Melalui kegiatan yang positif ini, diharapkan agar dapat dilanjutkan seterusnya
meskipun teman-teman mahasiswa KKN PAR 2013 sudah kembali ke rumah masing-masing.
Peran serta tenaga pendidik di TPQ juga dibutuhkan demi kemakmuran masjid yang sempat
vakum ini. Program-program dan ide-ide yang cemerlang sangat dibutuhkan demi terciptanya
masjid yang ramai dan makmur. Tak lupa juga peran serta masyarakat sekitar hendaknya juga
harus dipertimbangkan. Masjid tidak akan menjadi makmur jika bukan masyarakat sekitarnya
sendiri yang mengisi. Masyarakat dapat membuat program apapun yang mendukung
terciptanya jama’ah yang selalu meramaikan masjid. Pada akhirnya, kegiatan seni yang
diajarkan kepada adik-adik santri TPQ ini akan menjadi magnet bagi masyarakat sekitar agar
dapat membuka pemikiran mereka bahwa banyak sekali hal yang bisa dilakukan agar masjid
yang menjadi tumpuan kita untuk memohon dan meminta kepada Yang Maha Kuasa ini,
dapat terus ramai dan dipenuhi oleh banyak jama’ah.
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REFLEKSI
Masyarakat di Desa Randualas merupakan masyarakat yang sangat menjunjung tinggi
adat istiadat nenek moyangnya. Sikap masyarakat yang saling menghormati, tenggang rasa,
dan sopan santun membawa mereka pada kehidupan yang guyub rukun. Masyarakat yang
selalu menjunjung tinggi budi pekerti membuat mereka menjadi masyarakat yang patuh dan
taat terhadap segala peraturan yang sudah menjadi adat istiadat mereka. Kepatuhan terhadap
Perjangga (sesepuh/tokoh masyarakat) membawa mereka menjadi masyarakat yang hidup
tertata dan apa adanya. Kehidupan ini pula yang mengajarkan mereka untuk hidup sederhana,
tidak berhura-hura seperti layaknya masyarakat di kota. Dengan kehidupan seperti ini pula lah
pada akhirnya tercipta saling menghormati, menghargai, dan guyub rukun.
Suasana Desa yang hijau dan sejuk merupakan anugerah dari Tuhan yang tak ternilai
harganya. Hamparan sawah yang luas nan hijau sebagai pertanda bahwa sebagian besar
masyarakat di Desa Randualas ini bekerja sebagai petani. Pekerjaan sehari-hari yang mereka
tekuni untuk menghidupi keluarga mereka. Setiap tetes keringat yang keluar dari tubuh kuat
mereka sebagai bentuk pengorbanan agar keluarga tercinta tetap bisa melanjutkan hidup.
Panas terik matahari dan deras hujan yang sudah menjadi sahabat bagi petani merupakan
halangan dan rintangan yang tiada berarti. Masyarakat yang hidup berdampingan dan saling
bantu membantu menjadikan kehidupan masyarakat sekitar begitu harmonis dan rukun. Ini
semua mereka lalui setiap hari dengan ikhlas dan tanpa pamrih demi kebahagiaan keluarga
untuk menyongsong kehidupan yang lebih baik.
Sumber daya alam yang melimpah membuat para petani dapat menanami tanah yang
mereka jajaki ini dengan tanaman apa saja. Mulai dari padi, jagung, cengkeh, randu,
rambutan, durian, manga, ketela dan tanaman-tanaman lain yang berpontensi utnuk
menghasilkan pendapatan demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sistem sawah tadah
hujan dan pengairan yang sangat lancar membantu para petani untuk mempermudah mereka
mengelola sawah. Terlebih lagi sawah yang mereka miliki adalah milik pribadi sehingga
mereka dapat mempergunakan dan mengelola sediri sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
mereka.
Dibalik keistimewaan sumber daya alam yang mereka miliki, tersimpan problematika
yang membelenggu mereka selama ini. Minimnya pengetahuan mengenai pemasaran hasil
panen mereka, membuat mereka tidak cukup paham bagaimana cara menjual hasil mereka
agar memperoleh keuntungan yang lebih. Mayoritas masyarakat menjual hasil panennya
dengan harga yang cukup murah. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya kebutuhan
masyarakat yang kurang tercukupi. Kurang terpenuhinya kebutuhan masyarakat ini pada
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akhirnya berdampak pada kehidupan keagamaan dan pendidikan mereka. Masyarakat
cenderung mengabaikan kehidupan beragama mereka. Kuantitas jama’ah yang sedikit
berbanding lurus dengan tingkat kesadaran jamaah yang rendah. Kebanyakan masyarakat
hanya memenuhi satu shaf dalam shalat berjamaah. Kurangnya jumlah jamaah ini dipengaruhi
oleh aktivitas masyarakat yang cenderung lebih mementingkan perekonomian mereka.
Sehingga masjid cenderung sepi dan kurang termakmurkan. Tidak hanya itu, pendidikan juga
merupakan permasalahan yang muncul di Desa Randualas ini. Kurang semangatnya anak-
anak dalam belajar menjadi faktor yang menghambat kesuksesan mereka. Anak-anak kurang
termotivasi dalam belajar sehingga mereka hanya akan belajar jika ada PR saja. Jumlah siswa
yang sedikit semakin menambah bukti bahwa kesadaran masyarakat untuk mengenyam
pendidikan di bangku sekolah sangatlah kurang. Hal ini dikarenakan tidak adanya biaya untuk
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Bagi sebagian orang tua yang ingin
pendidikan anaknya lebih baik, rela untuk menyekolahkan anaknya ke kota.
Solusi untuk memecahkan masalah tersebut diatas adalah dengan adanya program
budidaya ikan berbasis Posdaya. Posdaya adalah program pengembangan perekonomian
masyarakat berbasis masjid dimana peserta dari program tersebut adalah jama’ah masjid
sendiri. Program ini bertujuan untuk mensejahterakan perekonomian masyarakat yang mana
membutuhkan penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.  Harapan dari
program yang berbasis masjid ini adalah dapat memperbaiki perekonomian masayarakat
sehingga jika ekonomi masyarakat sudah mapan, pada akhirnya dapat memakmurkan masjid.
Budidaya ikan pada program Posdaya yang ditawarka oleh Tim KKN PAR 2013 kali ini
adalah budidaya ikan gurame. Masyarakat diberikan advokasi atau pendampingan guna
memberikan motivasi dan pembimbingan untuk membudidayakan sendiri ikan gurame yang
akan ditanam. Oleh karena itu pada FGD hari Sabtu tanggal 16 Februari 2013, masyarakat
diberikan pelatihan serta demonstrasi bagaimana cara membudidayakan ikan gurame serta
teknik perawatannya agar dapat memberikan peluang pasar yang menjanjikan.
Tidak hanya itu, masyarakat juga didampingi untuk menjadi sosok yang lebih kreatif
dan inovatif agar dapat memanfaatkan peluang untuk memperoleh penghasilan yang lebih
banyak. Masyarakat diajak untuk lebih berani dalam membuka usaha baru yang nantinya
penghasilan dari usaha tersebut akan dapat menjadikan masyarakat menjadi lebih mandiri dan
berkembang. Demi mengurangi keterpurukan warga akan masalah perekonomian, pada hari
Selasa, 19 Februari 2013 Tim KKN PAR 2013 mengadakan pelatihan mocaf (Modified
Cassava Flour) atau yang bisa juga disebut Modifikasi Tepung Ketela Pohon. Pelatihan ini
mengajak ibu-ibu Dusun Karagagung agar dapat mengolah ketela pohon menjadi produksi
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lain dengan penghasilan yang lebih menjanjikan, produksi tersebut diantaranya keripik, chip,
cheriping, maupun tepung. Dengan adanya pelatihan mocaf tersebut diharapkan ibu-ibu tidak
hanya menganggur di rumah, tapi dapat menciptakan kegiatan yang kreatif demi terciptanya
kehidupan masyarakat yang sejahtera.
PENUTUP
Desa Randualas merupakan desa yang menyimpan banyak potensi di bidang petanian.
Berbagai macam jenis tanaman tumbuh dengan subur disini seperti, padi, jagung, ketela
pohon, rambutan, manga, kakao, kelapa, dan masih banyak lagi tanaman yang dapat ditanam
di lahan warga. Sistem sawah tadah hujan dengan pengairan dari sungai sumber yang sangat
lancar, banyak sekali potensi sumber daya alam bagi warga yang patut digali. Masyarakat
dapat memperoleh penghasilan melalui kegiatan bertani tersebut. Dengan pendapatan yang
melimpah, petani akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Akan tetapi, melihat
kenyataan di lapangan, banyak petani yang mengeluh bahwa penghasilannya kurang dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Problematika perekonomian masyarakat ini agaknya memang perlu dikaji lebih dalam.
Masyarakat mengeluh bahwa mereka kurang mendapatkan pengetahuan bagaimana cara
untuk memasarkan hasil pertanian mereka secara benar. Kebanyakan dari mereka menjual
hasil panen yang ada dengan harga yang relatif sangat murah. Hal inilah yang menyebabkan
pendapatan mereka kurang dapat memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Padahal dengan
sistem pemasaran yang baik dan benar, masyarakat dapat memanfaatkan hasil pertanian
dengan semaksimal mungkin. Hubungan dengan instansi-instansi lain yang berkaitan dengan
pertanian agaknya perlu diadakan agar masyarakat mendapatkan pengetahuan dan motivasi
bagaimana memasarkan hasil panen dengan hasil pendapatan yang maksimal.
Melihat permasalahan masyarakat mengenai perekonomian ini, banyak sekali dampak
yang ditimbulkan dari permasalahan tersebut, diantaranya dibidang keagamaan dan
pendidikan. Masyarakat enggan untuk pergi ke masjid dikarenakan mereka sibuk untuk pergi
ke sawah. Jarang sekali jama’ah di masjid yang pergi untuk sholat berjamaah. Hanya ada satu
shaf yang terpenuhi bagi shaf pria dan maksimal tiga shaf yang terisi bagi shaf wanita. Selain
itu masalah pendidikan juga merupakan masalah yang cukup pelik akibat dari kurang
sejahteranya kehidupan masyarakat. Para siswa kurang termotivasi untuk belajar dikarenakan
orang tua mereka sibuk ke sawah dan ketika sudah sampai di rumah mereka sudah lelah. Hal
inilah yang menyebabkan kurang dukungan yang diberikan kepada putra-putrinya. Padahal
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dengan kurangnya dukungan, anak akan merasa kurang diperhatikan dan malas untuk belajar
dan meraih cita-cita. Bahkan ketika hari sudah menunjukkan malam hari, para siswa tidak
segera pergi belajar, mereka malah sibuk menonton televisi dan melupakan tugas-tugas
mereka yang sudah menumpuk. Dengan perilaku belajar yang seperti ini, begitu pula orang
tua yang kurang memberi dukungan kepada anak mereka, membuat masyarakat berpikir
bahwa yang dapat mengajari mereka hanya bapak/ibu guru, sehingga mereka tidak perlu
susah-susah mengajari putra-putrinya. Orang tua hanya tahu bahwa mereka harus bekerja dan
bekerja untuk memenuhi kebutuhan sekolah anaknya.
Permasalahan ekonomi yang merambat sampai kepada masalah keagamaan dan
pendidikan ini, membawa mahasiswa KKN PAR 2013 untuk mengadakan program budidaya
perikanan gurame berbasis Posdaya. Posdaya sendiri merupakan program untuk
mensejahterakan masyarakat melalui masjid. Dalam menjalanan program Posdaya ini,
masyarakat Desa dapat membudidayakan ikan gurame dengan mengajukan proposal kepada
LPM IAIN Sunan Ampel Surabaya dan meminjam modal kepada Bank Jatim dengan agunan
dan bunga sebesar 0%. Kemudahan dalam peminjaman modal ini menjadi solusi bagi
masyarakat yang ingin membudidayakan ikan gurame melalui Posdaya sebagai langkah untuk
mensejahterakan masyarakat. Selain itu, pelatihan pembuatan mocaf (modified cassava flour)
atau yang biasa disebut modifikasi tepung melalui ketela pohon, juga menjadi jalan bagi
warga untuk berwirausaha menambah penghasilan. Masyarakat dilatih agar dapat berpikir
kreatif dan inovatif serta berjiwa mandiri dalam mencari tambahan penghasilan demi
terwujudnya kehidupan yang sejahtera.
Program-program yang telah dilaksanakan diatas oleh masyarakat melalui
pendampingan Tim KKN PAR 2013, hendaknya menjadi program yang memberikan solusi
bagi masyarakat untuk memperbaiki perekonomian warga. Pendekatan dan pendampingan
yang bersifat continue hendaknya menjadi agenda yang tidak pernah terputus demi kelancaran
berjalannya program yang telah dilakukan. Pendekatan dan pendampingan tersebut sangat
berguna bagi masyarakat untuk membangkitkan mereka agar lebih bersemangat dalam
memperbaiki perekonomian mereka. Adanya hubungan antara masyarakat dengan instansi
atau lembaga terkait, juga merupakan bentuk kerjasama yang patut dijalin agar program-
program yang sudah mulai dijalankan mendapatkan dukungan dan kemudahan. Dengan
demikian masyarakat juga akan hidup sejahtera tanpa harus merasakan kekurangan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya sehari-hari.
